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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIDARE EKSTRAK ETANOL DAUN SALAM
(Syzygium polyanthum) PADA MENCIT JANTAN YANG DIINDUKSI
OLEH OLEUM RICINI.

Siti Nurhalimah
Program Studi D-III Farmasi
STIKes Karsa Husada Garut

Diare adalah pengeluaran tinja yang tidak normal dengan bentuk feses yang lembek
atau cair dengan frekuensi yang lebih banyak dari biasanya. Diare juga bisa
disebabkan karena faktor makanan yang tidak sehat atau makanan yang diproses
dengan cara yang tidak bersih sehingga terkontaminasi. Untuk mengetahui efek
antidiare dari ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) pada mencit jantan
yang diinduksi oleh oleum ricini. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat
tentang khasiat tumbuhan salam khusunya sebagai antidiare. Rancangan penelitian
eksperimen ini menggunakan desain penelitian dengan metode eksperimental
laboratorium, penelitian ini bertujuan untuk meneliti uji aktivitas ekstrak etanol
daun salam (Syzygium polyanthum) pada mencit jantan yang diinduksi oleh oleum
ricini. Tahap penelitian dimulai dengan pengumpulan bahan, determinasi,
pengolahan bahan, dan pembuatan ekstrak etanol dari tanaman uji, pemberiaan
Loperamide, Na CMC dan pemakain ekstrak etanaol, penyiapan pengujian dan uji
pada hewan mencit pada menit ke-60 setelah pemberian ekstrak etanol daun salam
(Syzgium Polyanthum) rata-rata jumlah frekuensi diare ini terus berkurang hingga
menit ke-360. Hasil yang didapatkan pada kelompok positif (Loperamid) terlihat
rata-rata jumlah frekuensi mencit terhadap diare di menit ke-60 kemudian terus
menurun hingga menit ke-360. Tetapi pada pengujian normalitas dan homogenitas
frekuensi diare hasilnya tidak signifikan karena (p<0,05), maka hasil frekuensi
tersebut tidak normal dan homogen. Hasil uji normalitas bobot diare menggunakan
Shapiro wilk didapatkan bahwa distribusi data normal (p>0,05) hasil uji normalitas
bobot diare. Untuk hasil homogenitas dengan nilai signifikan (p>0,05)
menunjukkan bahwa data homogen maka dilanjutkan uji Post Hoc untuk melihat
efek ekstrak daun salam hasil dari pengujian Post Hoc (p>0,05) maka efek ekstrak
daun salam tersebut tidak berefek, karena nilai uji Post Hoc tingkat
kepercanyaannya 95% (p<0,05).Pada penelitian ini dapat di simpulkan bahwa
pemberian ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) dengan dosis
25mg/KgBB, 50mg/KgBB, 100mg/KgBB dan kontrol positif loperamid pada
mencit jantan tidak memberikan efek antidiare bermakna dengan kontrol negatif Na
CMC.

Kata kunci : Ekstrak Etanol Daun Salam, antidiare, mencit



ABSTRACT

ANTIDIARRHEA ACTIVITY TEST OF ETHANOL EXTRACT OF BAY
LEAVES (Syzygium polyanthum) IN MALE MICE INDUCED BY OLEUM
RICINI

Siti Nurhalimah
Program Studi D-III Farmasi
STIKes Karsa Husada Garut

Diarrhea is an abnormal discharge of feces with soft or liquid feces with a
frequency that is more than usual. Diarrhea can also be caused by unhealthy food
factors or food that is processed in an unclean way so that it is contaminated. To
determine the antidiarrheal effect of ethanol extract of bay leaves (Syzygium
polyanthum) in male mice induced by oleum ricini. Can provide information to the
public about the efficacy of bay plants especially as antidiarrhea. The design of this
experimental study uses a research design with a laboratory experimental method,
this study aims to examine the activity test of ethanol extract of bay leaves
(Syzygium polyanthum) in male mice induced by oleum ricini. The research stage
begins with the collection of materials, determination, processing of materials, and
making ethanol extracts from test plants, giving Loperamide, Na CMC and the use
of ethanol extract, preparing tests and tests on mice in the 60th minute after giving
ethanol extract of bay leaves (Syzgium Polyanthum) the average number of
diarrhea frequencies continues to decrease until the 360th minute. The results
obtained in the positive group (Loperamide) showed the average number of mice
frequencies of diarrhea in the 60th minute then continued to decrease until the 360th
minute. However, in the normality and homogeneity test of diarrhea frequency, the
results were not significant because (p <0.05), so the frequency results were not
normal and homogeneous. The results of the diarrhea weight normality test using
Shapiro Wilk showed that the data distribution was normal (p> 0.05) the results of
the diarrhea weight normality test. For homogeneity results with significant values
(p>0.05) indicating that the data is homogeneous, then the Post Hoc test is
continued to see the effect of bay leaf extract. The results of the Post Hoc test
(p>0.05) mean that the effect of the bay leaf extract has no effect, because the Post
Hoc test value has a confidence level of 95% (p<0.05). In this study, it can be
concluded that the administration of bay leaf ethanol extract (Syzygium
polyanthum) at a dose of 25mg/KgBB, 50mg/KgBB, 100mg/KgBB and positive
control loperamide in male mice did not provide a significant antidiarrheal effect
with negative control Na CMC.

Keywords > Bay Leaf Ethanol Extract, antidiarrhea, mice
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diare adalah pengeluaran tinja yang tidak normal dengan bentuk feses yang
lembek atau cair dengan frekuensi yang lebih banyak dari biasanya. Diare dapat
menyebabkan dehidrasi karena tubuh kekurangan cairan, kekurangan kalium, dan
elektrolit dalam jumlah yang banyak. Dehidrasi berat akan menimbulkan
kelemahan, syok bahkan kematian terutama pada anak- anak dan bayi. Selain itu,
diare juga bisa disebabkan karena faktor makanan yang tidak sehat atau makanan
yang diproses dengan cara yang tidak bersih sehingga terkontaminasi, bakteri
penyebab diare seperti Salmonella, Shigella dan Compylobacter jejuni (Lina &

Astutik, 2020).

Pravalensi diare menurut World Health Organizationn (WHO) dan United
Nations Internasional Children’s Emergency Fund (UNICEF), terjadi sekitar 2
milyar kasus diare dan 1,9 juta anak balita yang meninggal dunia salah satunya
disebabkan oleh diare di seluruh dunia setiap tahunnya. Dari semua kematian
tersebut 78% terjadi di negara berkembang terutama di wilayah Afrika dan Asia
Tenggara. Data terbaru dari hasil Survei Status Gizi Indonesia tahun 2020,
prevalensi diare di berada pada angka 9,8%. Penyakit diare menepati urutan ke-7
penyakit yang berbahaya serta termasuk dalam 10 besar penyakit yang sering

menimbulkan kejadian luar biasa (Kemenkes RI, 2019).



Penggunaan obat-obat sintetik dalam pengobatan diare dikelompokan
menjadi beberapa kategori yaitu antimotilitas, adsorben, antisekresi, antibiotik dan
mikroflora usus. Obat sintetik sering kali menimbulkan efek samping. Efek
samping yang paling umum terjadi berupa nyeri abdominal, mual, muntah, mulut
kering, mengantuk dan pusing. Kecenderungan masyarakat menggunakan obat
sintesik mendorong peneliti untuk mencari alternatif lain, yang memberikan efek

samping lebih ringan yaitu dengan obat tradisional (Mulyani et al., 2021).

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki kekayaan alam yang
berlimpah, serta keaneka ragaman jenis tanaman yang memiliki khasiat sebagai
obat tradisional. Secara turun temurun obat tradisonal sudah digunakan oleh
masyarakat Indonesia. (Rahman et al., 2023). Hal ini dikarenakan obat tradisional
memiliki manfaat yang banyak diantaranya harga yang terjangkau, mudah dalam
mendapatkan bahan baku, bahan tanaman obat dapat ditanam sendiri di halaman
rumabh serta efek samping yang ditimbulkan dari obat tradisional relatif lebih kecil
dibandingkan dengan obat kimia, sehingga aman untuk digunakan (Fitr1,2021).
Penggunaan obat tradisional oleh masyarakat salah satunya adalah sebagai

antidiare.

Obat tradisional maupun obat modern tetap mempunyai efek samping tetapi
jika keduanya dibandingkan maka efek samping obat tradisional masih lebih kecil
dari pada efek samping obat modern apabila penggunaannya tepat. Semakin
meningkatnya kesadaran tersebut, riset- riset ilmiah semakin banyak diarahkan
pada bahan- bahan alami. Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat

tradisonal adalah tanaman salam (Syzygium polyanthum) (Mulyani et al., 2021).



Tanaman salam dikenal dan dimanfaatkan daunnya oleh masyarakat selain
sebagai bumbu dapur serta tanaman berkhasiat obat. Daun salam mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin serta minyak atsiri yang terdiri dari
sitral dan eugenol. Kandungan daun salam yang kemungkinan memberikan efek
antidiare adalah tanin. Tanin merupakan komponen zat organik yang sangat
kompleks, terdiri dari senyawa fenolik yang sukar dipisahkan dan sukar
mengkristal, mengendapkan protein dari larutannya dan bersenyawa dengan protein

tersebut (Oktiyani, 2023).

Mencit (Mus muscullus) merupakan salah satu hewan yang sering dipakai
untuk percobaan. Penggunaan mencit sebagai model laboratorium. Mencit banyak
digunakan sebagai hewan laboratorium karena memiliki kelebihan seperti siklus
hidup relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi,
mudah ditangani, serta sifat produksi dan karakteristik reproduksinya mirip hewan
mamalia lain, seperti sapi, kambing, domba, dan babi. Mencit merupakan hewan
mamalia yang mempunyai ciri fisiologi dan biokimia yang hampir menyerupai

manusia (Yusuf et al., 2022).

Menurut Mahalia (2021), penelitian dengan judul uji aktivitas antidiare
ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) dengan tujuan penelitian untuk
mengetahui efek daun salam sebagai antidiare. Dosis ekstrak etanol daun salam
yang diberikan secara oral adalah 50 mg, 100 mg dan 500 mg/kg BB, dari hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa dosis 500 mg mempunyai efek antidiare.



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti Uji
Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum) Pada
Mencit Jantan Yang Diinduksi Oleh Oleum Ricini dengan tingkatan dosis 25

mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB mencit.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian maka dapat dirumuskan suatu
permasalahan yaitu apakah ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum)
dapat berefek sebagai antidiare terhadap mencit jantan yang diinduksi oleh oleum
ricini.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui efek antidiare dari ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum) pada mencit jantan yang diinduksi oleh oleum ricini.

1.3.2 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui dosis ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum)

terhadap mencit jantan yang diinduksi oleh oleum ricini.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Dapat memberikan informasi kepada masyarakat tentang khasiat tumbuhan

salam khusunya sebagai antidiare.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi Masyarakat
Sebagai informasi untuk masyarakat bahwa penggunaan daun salam dapat
berkhasiat sebagai obat antidiare.
2. Manfaat Bagi Peneliti
Mengetahui efek antidiare dari ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum)



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Salam

Tanaman salam (Syzygium polyanthum) merupakan salah satu tanaman yang
paling sering ditemukan di perkarangan rumah, di pengunungan, dan di desa. Daun
salam umumnya digunakan sebagai bumbu masakan dalam kehidupan sehari-hari.
Daun salam bisa digunakan sebagai tanaman obat dan sebagai bumbu masakan.

(Mayasari, 2022).

Gambar 2.1 Daun salam (Dokumen Pribadi)

Menurut Miya (2022) , tanaman salam dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta



Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Subkelas : Dialypetalea

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.

2.1.2 Morfologi Tanaman

Tanaman salam (Syzygium polyanthum) adalah tanaman berkayu yang
daunnya biasanya dimanfaatkan. Tanaman salam (Syzygium polyanthum) dapat
tumbuh dari 5 meter hingga 1.000 meter di atas permukaan air laut. Ini termasuk
dalam kategori tumbuhan menahun atau keras karena dapat bertahan
sampai bertahun-tahun. Tanaman salam (Syzygium polyanthum) tingginya dapat
mencapai 25 meter, dengan batang berbentuk bulat dengan permukaan licin,
berakar tunggang, dan bertajuk rimbun. Daun ini memiliki bau harum ketika
diremas. Daun berbentuk lonjong sampai oval dengan ujung runcing, pangkal
runcing, tepi rata, dan permukaan atas licin berwarna hijau tua dan permukaan
bawah berwarna hijau muda. Panjangnya antara 5 hingga 15 cm dan lebarnya antara
3 dan 8 cm. Buahnya berbentuk bulat dan berdiameter 8-9 mm, dengan buah muda

berwarna hijau dan berwarna coklat (Bukhori, 2017).



2.1.3 Kandungan Fitokimia Daun Salam

Daun salam (Syzygium polyanthum) diketahui memiliki flavonoid, minyak
atsiri, seskuiterpen, triterpenoid, fenol, steroid, sitral, lakton, saponin, karbohidrat,
dan selenium. Daun salam mengandung vitamin A, vitamin C, dan vitamin E yang
berfungsi sebagai antioksidan. Daun salam juga mengandung tannin, saponin dan

niacin (Silalahi, 2017).

2.1.4 Habitat

Tanaman salam (Syzygium polyanthum) tumbuh di alam. Karena sering
digunakan sebagai bumbu masak, habitat awalnya adalah hutan dan pengunungan,
tetapi sekarang banyak orang menanamnya dipekarangan. Tanaman ini tumbuh
dengan baik di ketinggian 1.400 meter persegi. Tanaman ini dapat mencapai
ketinggian 25 meter. Batangnya bulat, dengan daun tunggal yang berhadapan dan
panjangnya 5-15 cm dan lebarnya 3-8 cm. Tanaman salam memiliki buah bulat
berwarna hijau muda dan merah tua, masing-masing. Buah mengandung biji

berwarna cokelat (Mustaqima, 2020).

Berbagai jenis tanaman salam yang terdiri dari akar, buah, batang dan daun
salam. Pada penelitian ini penulis mengambil salah satu dari tanaman salam yaitu
daunnya, dengan menguji efektevitas ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum) terhadap mencit jantan yang diinduksi oleh oleum ricini.



2.2 Mencit

Gambar 2.2 Mencit (Dokumen Pribadi)

2.2.1 Klasifikasi Mencit

Klasifikasi sistem orde mencit (Rejeki ef al., 2018) sebagai berikut:

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Rodentia
Famili : Murinane
Genus : Mus

Spesies : Mus musculus
2.2.2 Morfologi

Mencit merupakan omnivora alami, sehat, kuat, prolific (mampu beranak

banyak), kecil, dan jinak. Selain itu, mencit mudah didapat dengan relatif murah.
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Mencit tidak terlalu agresif, tetapi kadang-kadang bisa menggigit bila seseorang
mencoba meraihnya atau menahannya. Mencit sering menunjukkan perilaku
menggali dan bersarang. Tingkah laku tersebut membantu mencit mempertahankan

suhu tubuhnya (Rejeki et al., 2018).

2.2.3 Karakteristik

Tabel 2.1 Karakteristik mencit. (Rejeki et al., 2018)

Kriteria Nilai

Suhu tubuh 95-102,5°F

Berat lahir 2-4 gram

Berat dewasa 20-40 gram (jantan)
25-45 gram (betina)

Denyut jantung 320-840 bpm

Respirasi 84-280

Masa hidup 1-2 tahun

Maturitas seksual 28-49 hari

Target suhu lingkungan 68-79°F (17,78-26,11°C

Target kelembapan lingkungan 30-70%

Gestasi 19-21 hari

Minum 6-7 ml/hari

2.3 Pengertian Diare

2.3.1 Diare

Diare merupakan buang air besar dalam bentuk cairan lebih dari 3 kali dalam
satu hari, dan biasanya berlangsung selama 2 hari atau lebih. Pada anak-anak
konsisten tinja lebih diperhatikan dari pada frekuensi BAB, hal ini dikarenakan
frekuensi BAB (buang air besar) pada bayi lebih sering dibandingkan orang

dewasa, bisa sampai 5 kali dalam satu hari (Pendidikan Kesehatan et al., 2023).
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Diare juga disebut sebagai buang air besar dengan volume, frekuensi, atau

kecairan yang berlebihan. Setiap proses yang meningkatkan frekuensi defekasi atau

volume tinja menyebabkan tinja menjadi lebih encer karena konsistensi tinja yang

lunak, tetapi bentuknya ditentukan oleh penyerapan air yang bervariasi seiring

waktu. Diare adalah buang air besar (defekasi) dengan air tinja cair atau setengah

cair (setengah padat) yang lebih dari 200 g atau 200 ml/24jam atau lebih dari 3 kali

setiap hari. Buang air besar encer tersebut dapat disertai dengan lendir atau darah

(Sari, 2017).

2.3.2 Klasifikasi Diare

1. Berdasarkan lama diare

1)

2)

Diare Akut

Diare akut feses tinja yang cair atau lembek dengan jumlah lebih banyak
dari normal, berlangsung kurang dari 14 hari. Terjadinya diare akut
karena infeksi yaitu faktor kausa (agent) dan faktor pajamu (host).
Faktor kausa yaitu daya penetrasi yang dapat merusak sel mukosa,
kemampuan memproduksi toksin yang mempengaruhi sekresi cairan
usus halus serta daya lekat kuman. Faktor pajamu adalah kemampuan
tubuh untuk mempertahankan diri terhadap organisme yang dapat
menimbulkan diare akut (Sari, 2017).

Diare Kronis

Diare kronis adalah diare yang berlangsung selama lebih dari 2 minggu
atau lebih dari 15 hari secara umum diikuti kehilangan berat badan

secara signifikan dan masalah nutrisi (Sari, 2017).
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2. Berdasarkan patofisologi

1)

2)

Diare osmotik

Diare osmotik disebabkan karena meningkatnya tekanan osmotik di
dalam usus halus disebabkan oleh obat-obatan atau zat kimia, makanan
tertentu seperti buah, gula, manisan, makanan diet, dan pemanis obat
yang mengandung karbohidrat yang tidak diabsorbsi, seperti sorbitol
atau fruktosa. Gangguan pencernaan jangka panjang terhadap makanan
tertentu, seperti buah, gula, manisan, dan permen Kkaret, dapat
menyebabkan diare osmotik (Ii, 2011).

Diare sekresi

Diare sekresi yaitu infeksi virus baik yang patogen maupun apatogen
dapat menyebabkan diare sekresi, hiperperistaltik usus dapat disebabkan
oleh bahan kimia seperti keracunan makanan atau minuman yang terlalu
pedas, dan penurunan daya tahan tubuh juga dapat menyebabkan diare

(Ii, 2011).

3. Penyebab diare

Penyakit diare dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti keadaan

lingkungan, perilaku masyarakat, pelayanan masyarakat, gizi,

kependudukan, pendidikan, dan keadaan sosial ekonomi, berkontribusi pada

penyakit diare. Namun, penyebab diare adalah virus dan bakteri. Sumber

daya medis yang buruk, lingkungan padat, malnutrisi, dan sanitasi dan

sanitasi yang buruk adalah beberapa faktor lain yang dapat menyebabkan

diare (Ragil & Dyah, 2017).
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4. Komplikasi diare
Komplikasi diare dapat mengalami dehidrasi (ringan, sedang, berat,
hipotonik, isotonik, atau hipertonik), renjatan hipovolemik, hipokalemia,
hipoglikemia, intolerasi sekunder karena kerusakan vili mukosa usus dan
kekurangan enzim laktase, kejang pada dehidrasi hipertonik, dan malnutrisi

energi protein karena muntah dan diare. (Zulfiana et al., 2023).

5. Pencengahan diare
Pencegahan diare sering kali lebih mudah dan efektif dari pada
mengobat. Beberapa langkah pencegahan yang bisa diambil:

1) Kebersihan pribadi yaitu dengan mencuci tangan secara teratur dengan
sabun, terutama setelah menggunakan toilet dan sebelum makan, adalah
salah satu cara terbaik untuk mencegah diare.

2) Keamanan makanan yaitu dengan memastikan bahwa makanan
disiapkan dan disimpan dengan cara yang higenis. Hindari makanan
yang tidak dimasak dengan baik, terutama daging dan seafood.

3) Konsumsi air yang bersih dan aman, lebih baik meminum air kemasan

atau mendidihkan air sebelum minum.

2.4 Bahan Penginduksi
2.4.1 Oleum Ricini

Oleum ricini juga dikenal sebagai minyak jarak, merupakan trigliserida yang
berfungsi sebagai laksansia. Oleum ricini mengandung asam risinoleat, yang

meningkatkan permeabilitas cairan pada sel mukosa usus dan meningkatkan
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gerakan peristaltik usus, yang membuatnya sering digunakan sebagai indikator
diare (Helmin, 2021). Oleum ricini harus dikonsumsi 2 sampai 3 sendok makan
(15-30 ml), dan diberikan saat perut kosong. Efeknya timbul 1 sampai 6 jam setelah

pemberian, dan akan buang air besar dalam bentuk encer.

2.5 Bahan Kontrol Positif

2.5.1 Loperamide HCI

Loperamide yaitu obat antidiare yang bekerja dengan beberapa mekanisme
yang berbeda, yaitu mengurangi peristaltik dan sekresi cairan. Loperamide
memiliki keunggulan karena memiliki efek anti diare dengan aspek-aspek negatif
yang terkait dengan pengaruhnya terhadap reseptor opiat. Hal ini disebabkan karena
penyerapan loperamide rendah yang akan menghambat darah ke otak, sehingga
efek yang ditimbulkan pada sistem saraf pusat. Loperamide cukup efektif untuk
pengobatan diare, efek samping loperamide dapat timbul akibat adanya gangguan
motilitas usus seperti nyeri abdomen, perut kembung, mual dan muntah serta

konstipasi (Jawi, 2014).

2.6 Bahan Kontrol Negatif
2.6.1 Na CMC

Carboxymethylcellulosum Natrium atau biasa disebut dengan CMC Na
digunakan dalam sediaan oral maupun topikal yang berfungsi sebagai peningkat

viskositas (Farnakope Indonesia Edisi IV.1995).
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Tabel 2.2 Klasifikasi Na CMC

Nama latin Carboxymethylcellulosum Natrium

Nama lain Garam Natrium

Pemerian Serbuk atau granul, putih sampai krem; higroskopik
Kelarutan Mudah terdispersi dalam air membentuk larutan

koloidal; tidak larut dalam etanol, dalam eter dan
dalam pelarut organik lain
pH Antara 6,5 dan 8,5

Penyimpanan Dalam wadah tertutup rapat

2.7 Ekstraksi
2.7.1 Pengertian Ekstraksi

Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan kandungan senyawa kimia dari
jaringan tumbuhan ataupun hewan dengan menggunakan penyari tertentu. Pada
umunya ekstraksi dilakukan dengan menggunakan pelarut yang didasarkan pada
kelarutan komponen terhadap campuran, biasanya air dan pelarut yang lainnya.
Bahan yang akan diekstrak biasanya berupa bahan kering yang telah dihancurkan,
biasanya berbentuk simplisia atau bubuk. Sediaan pekat yang disebut ekstrak
diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dengan pelarut yang sesuai. Setelah itu,
semua pelarut divapkan, dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan hingga

memenuhi baku yang ditetapkan (Isnaeni, 2017).

2.7.2 Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk mengekstrak bahan kimia yang

terdapat pada bahan alam. Bahan aktif seperti senyawa antimikroba dan
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antioksidan, tumbuhan biasanya diekstrak dengan pelarut. Jumlah dan jenis
senyawa yang masuk ke dalam cairan pelarut selama proses ekstraksi dengan
pelarut sangat dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan. Proses ini terdiri dari
dua fase, fase pembilasan, di mana pelarut membilas bagian-bagian dalam sel yang
telah pecah selama proses penghancuran sebelumnya. Fase ekstraksi melibatkan
pembengkakan dan pelonggaran kerangka selulosa dinding sel, yang menyebabkan
pori-pori dinding sel membesar yang menyebabkan pelarut dapat dengan mudah

masuk kedalam sel (Isnaeni, 2017).

2.7.3 Metode Ekstraksi

Metode ekstraksi dibedakan berdasarkan ada tidaknya proses pemanasan.
Pemanasan sangat berpengaruh terhadap efektifitas proses ekstraksi juga
bergantung pada senyawa target yang diharapkan setelah proses ekstraksi . Jenis-

jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan yaitu:

1. Ekstraksi cara dingin

Ekstraksi cara dingin yaitu tidak ada proses pemanasan selama proses

ekstraksi berlangsung, tujuannya yaitu untuk menghindari rusaknya

senyawa. Jenis ekstraksi dingin adalah maserasi dan perkolasi.

1) Maserasi
Maserasi merupakan cara yang sederhana, yaitu dengan merendam
serbuk atau simplisia salam cairan penyari. Cairan penyari akan
menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang

mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dengan adanya perbedaan
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konsentrasi antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel,
maka larutan yang pekat didesak keluar (Na & Hipertensiva, 2019).

2) Perkolasi
Perkolasi yaitu proses penyarian simplisia dengan pelarut yang sesuai
secara lambat pada simplisia dalam suatu percolator. Perkolasi bertujuan
agar zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya dilakukan untuk zat
berkhasiat yang tahan atau tidak tahan pemanasan. Cairan penyari
mengalir dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut; cairan akan
melarutkan zat aktif dari sel-sel yang dilalui sampai keadaan jenuh.
Gaya beratnya dan kekuatan cairan di atasnya menyebabkan gerakan ke
bawah, yang disebabkan oleh daya kapiler yang cenderung menahan.
Kekuatan yang mempengaruhi perkolasi, termasuk gaya berat,
kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, dan
daya kapiler (Na & Hipertensiva, 2019).

2. Ektraksi cara panas

Ekstraksi cara panas yaitu melibatkan pemanasan selama proses ektraksi

berlangsung. Adanya panas secara otomatis akan mempercepat proses

ekstraksi dibandingkan dengan cara dingin. Adapun jenis metode ekstraksi

cara panas yaitu:

1) Ekstrak refluks
Ekstraksi refluks dilakukan dengan pendingin balik (kondensor) pada
titik didih pelarut, selama waktu dan sejumlah pelarut tertentu. Rafinat

pertama biasanya diproses tiga sampai lima kali. Kelebihan metode
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refluks adalah dapatnya mengekstrak padatan kasar yang tahan terhadap
pemanasan langsung. Kelemahannya adalah membutuhkan banyak
pelarut (Ubay, 2011)

Ekstrak soxhlet

Ekstraksi soxhlet adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru yang
biasanya dilakukan dengan alat khusus, yang memungkinkan ekstraksi
konstan dengan pendingin balik (kondensor). Metode ini memanaskan
pelarut tetapi tidak padatan; padatan disimpan dalam alat soxhlet dan
kemudian diekstraksi. Kelebihan metode soxhlet adalah proses ekstraksi
berlangsung secara konsisten, memerlukan jumlah pelarut yang lebih
sedikit, dan memerlukan waktu ekstraksi yang lebih singkat. Metode ini
memiliki kelemahan bahwa pemanasan ekstrak yang terus menerus
dapat menyebabkan kerusakan solute atau bagian lainnya yang tidak

tahan panas (Ubay, 2011).

Infusa

Metode ekstraksi infusdasi memerlukan pelarut air untuk mencapai suhu
90°C selama 15 menit. Untuk berat bahan 100 gram, volume air sebagai
pelarut adalah 1000 ml. Secara umum, serbuk bahan dipanaskan dalam
panci dengan air secukupnya selama 15 menit, sampai suhu mencapai
90°C, sambil diaduk sesekali. Saring melalui kain flanel selagi panas.
Tambahkan air panas secukupnya melalui ampas hingga volumenya
tercapai. Penyaringan dilakukan setelah bahan dingin jika mengandung

minyak atsiri (Na & Hipertensiva, 2019).
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Gambar 2.3 Bagan Uji Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium

polyanthum) Pada Mencit Jantan Yang Diinduksi Oleh Oleum Ricini
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Rancangan penelitian eksperimen ini menggunakan desain penelitian dengan
metode eksperimental laboratorium. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk
meneliti uji aktivitas ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) pada mencit
jantan yang diinduksi oleh oleum ricini. Tahap penelitian dimulai dengan
pengumpulan bahan, determinasi, pengolahan bahan, dan pembuatan ekstrak etanol
dari tanaman uji, pemberiaan Loperamide, Na CMC dan pemakain ekstrak etanol,

penyiapan pengujian dan uji pada hewan mencit.

3.2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan beberapa variabel yang nantinya akan

digunakan dalam penelitian.

3.2.1 Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum) dengan tingkatan dosis 25 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB.

20



3.2.2 Variabel Terikat
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Variabel terikat pada penelitian ini adalah uji aktivitas antidiare pada mencit

jantan.

3.2.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan

yang di berikan Loperamide sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol

negatif.

3.3 Definisi Operasional

Tabel 3.1 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur  Hasil Ukur  Skala Ukur
Ekstrak etanol Hasil ekstrak daun
daun salam salam menggunakan Berat
. pelarut etanol 96% Timbangan Rasio
(Syzygium (gram)
dengan metode
polyanthum) .
maserasi
Parameter yang
Frekuensi digunakan untuk
2 . mendeteksi terjadinya  Stopwatch Jumlah Rasio
diare .
diare dengan
mengamati jumlah
Parameter yang
Konsistensi digunakan untuk
3 . mendeteksi terjadinya Sentuhan Bentuk Rasio
diare .
diare dengan
mengamati bentuk
Parameter yang
digunakan untuk Berat
4 Bobot diare mendeteksi terjadinya ~ Timbangan (gram) Rasio

diare dengan
mengamati berat
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3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah hewan mencit putih jantan (Mus

musculus).

3.4.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah daun salam (Syzygium polyanthum)
sejumlah 1-2 kg yang diperoleh dari Perum Rabani Regency Ciparay, Kecamatan
Karangpawitan Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat dan mencit putih jantan (Mus

musculus) dengan rentang bobot 20-30 gram.

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Bahan Alam Farmasi di Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Karsa Husada Garut. Penelitian dilakukan pada bulan Februari

sampai bulan Juni 2024.

3.6 Instrumen Penelitian
3.6.1 Alat Penelitian

Beaker glass, Pipet, Cawan porselen, Autoclave , Blender, Ayakan, Peralatan
maserasi, Rotary evaporator, Timbangan elektrik, Kertas saring, Kertas perkamen,
Spatel, Gelas ukur, Hot Plat, Kasa, Mortir, Stamper, Alumunium Foil, Spuit oral,

Water bath dan Batang pengaduk.



23

3.6.2 Bahan Penelitian

Daun salam (Syzygium polyanthum), aquades, etanol 96%, mencit jantan, Na

CMC, Olium Ricini, dan Loperamide HCI.

3.7 Hewan Percobaan

Hewan uji yang digunakan adalah mencit jantan (Mus musculus) yang sehat
dengan bobot badan rata-rata 20-30 gram, jumlah hewan yang digunakan 20 ekor
yang dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, dimana tiap kelompok perlakuan terdiri

dari 4 ekor mencit.

Penentuan jumlah sampel mencit yang akan diperlakukan pada penelitian ini

menggunakan rumus Federer yaitu:

Keterangan: T = jumlah perlakuan

n = besar sampel tiap kelompok

(T-1) x (n-1)> 15

(6-1) x (n-1)> 15

5x@ml1) =15

5n-35 >15
5n >15+5
20
n >
5
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3.8 Pengumpulan Bahan
3.8.1 Penyiapan Bahan
Penyiapan bahan meliputi penggumpulan bahan, determinasi, pengolahan

bahan menjadi simplisia dan ekstraksi.

3.8.2 Pengambilan Bahan

Bahan penelitian ini menggunakan daun salam (Syzygium polyanthum) yang
di ambil dari pekarangan rumah yang berada di Perum Rabani Regency Ciparay,
Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut. Daun salam (Syzygium polyanthum)
yang digunakan sekitar 1-2 kg, daun salam (Syzygium polyanthum) yang telah di
bersihkan kemudian dikeringkan sampai kering. Kemudian diekstrak di

Laboratorium Bahan Alam Farmasi STIKES Karsa Husada Garut.

3.8.3 Determinasi Bahan
Determinasi tanaman dilakukan di laboratorium Universitas Padjajaran yang
bertujuan untuk mengetahui kebenaran dari daun salam (Syzygium polyanthum)

yang akan digunakan dalam penelitian.

3.8.4 Pengolahan Bahan
Pengolahan bahan menjadi serbuk kering meliputi sortasi basah, pencucian,
perajangan, pengeringan, sortasi kering, penyimpanan dan penggilingan menjadi

serbuk.
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Sortasi Basah

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-
bahan asing lainnya dari bahan ekstrak etanol daun salam (Syzygium

polyanthum).

. Pencucian

Proses pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dari pengotoran
lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dengan
air bersih yang mengalir.

. Perajangan

Perajangan dilakukan untuk memperluas permukaan bagian tanaman yang
digunakan agar pada saat proses pengeringan dapat mengering secara
merata dan dengan waktu yang tepat.

. Pengeringan

Pengeringan dilakukan secara langsung. Metode pengeringan yang
dilakukan adalah pengeringan secara alami. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan
dalam waktu lebih lama dengan mengurangi kadar air dan menghentikan
reaksi enzimatik akan dicegah penurunan mutu bahan tumbuhan.

Sortasi Kering

Sortasi kering merupakan cara untuk memisahkan benda-benda asing
setelah dilakukan pengeringan untuk memisahkan benda-benda asing
seperti bagian tumbuhan yang tidak diinginkan dan pengotor lainnya yang

masih tertinggal pada simplisia kering.
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6. Penyimpanan
Simplisia sudah kering ditempatkan dalam suatu wadah yang bersih dan
sesuai dengan sifat simplisia sehingga tidak berpengaruh pada kandungan
zat yang terdapat dalam simplisia.

7. Penggilingan Menjadi Serbuk
Simplisia yang telah kering digiling dengan menggunakan blender hingga
halus dan perkirakan tidak akan menyumbat pada proses penyaringan.
Dalam bentuk serbuk akan memudahkan proses ekstrak karena luas

permukaan akan semakin besar.

3.8.5 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum)

Ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) diperoleh dengan cara
maserasi yaitu simplisia ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum)
sebanyak 500 g dimaserasi dengan etanol 96% sebanyak 3 liter selama 3 kali 24
jam dan sesekali sambil diaduk, kemudian disaring dengan kertas saring agar filtrat
dan residu terpisah, proses tersebut diulang sebanyak 3 kali dengan etanol sebanyak
3 liter. Selanjutnya filtrat etanol diuapkan dengan alat penguap vakum (rotary

evaporator) putar sehingga didapat ekstrak etanol kental.

3.9 Pembuatan Larutan uji
1. Larutan Na CMC 1% b/v (kontrol negatif)
Larutan Na CMC kosentrasi 1% dibuat dengan cara mendidihkan aquadest

terlebih dahulu kemudian lakukan penimbangan Na CMC sebanyak 1 gram,
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lalu larutkan 1 gram Na CMC kedalam 10 ml aquadest yang telah didihkan,
lalu aduk hingga mengembang dan gerus dampai homogen. Setelah itu
tambahkan dengan aquadest sampai volume 100 ml.

2. Suspensi Loperamide (kontrol positif)
Pembuatan suspensi loperamide dilakukan dengan cara menggerus tablet
loperamide sebanyak satu tablet. Kemudian timbang serbuk loperamide
sebanyak yang dibutuhkan. Masukkan serbuk yang telah ditimbang

kedalam mortir yang sudah berisi Na CMC lalu gerus sampai homogen.

3.10 Pengujian Aktivitas

Tahapan penelitian sebagai berikut: mencit diadaptasikan dengan lingkungan
penelitian selama satu minggu. Sebelum perlakuan mencit dipuasakan 1 jam,
selanjutnya dikelompokkan menjadi 5 kelompok masing-masing 3 ekor. Semua
mencit diberikan minyak jarak sebanyak 0,5 ml/ekor mencit secara oral. Tiga puluh
menit setelah pemberian minyak jarak, masing-masing kelompok diberi perlakuan,

yaitu:

1. Kelompok I diberikan suspensi Na CMC 1% sebagai Kontrol Negatif,

2. Kelompok II diberikan suspensi Loperamide HCI dosis 2 mg,

3. Kelompok III diberikan ekstrak etanol daun salam dosis 25 mg/kgBB,

4. Kelompok IV diberikan ekstrak etanol daun salam dosis 50 mg/kgBB,

5. Kelompok V diberikan ekstrak etanol daun salam dosis 100 mg/kgBB,

semua perlakuan diberikan secara oral.
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Pengamatan dilakukan selama 6 jam dan diamati setiap 1 jam. Adapun hal
yang diamati adalah bobot diare, konsistensi/bentuk diare normal, lembek dan

berlendir/berair), dan frekuensi diare.

3.11 Analisis Data

Data diolah secara statistik menggunakan SPSS versi 27. Analisis yang
digunakan adalah uji distribusi normal (uji Shapiro — Wilk), uji homogenitas (uji
Levene). Apabila data yang diperoleh terdistribusi normal dan homogen, maka uji
selanjutnya yang dilakukan adalah uji parametrik ANOVA untuk melihat apakah
terdapat perbedaan signifikan antar kelompok. Jika terdapat perbedaan, dilanjutkan
dengan uji Post Hoc untuk melihat kelompok mana yang berbeda. Apabila
diperoleh data yang tidak terdistribusi normal atau tidak homogen, maka
dilanjutkan dengan uji nonparametrik Kruskal-Wallis. Apabila terdapat perbedaan
yang signifikan, dilakukan uji lanjutan dengan Post Hoc Dunn Test untuk melihat
kelompok mana yang berbeda bermakna dibandingkan dengan kontrol negatif

dengan tingkat kepercayaan 95% (p<0,05).

HO = Bila nilai p>0,05 maka pemberian ekstrak etanol daun salam berpengaruh

signifikan terhadap antidiare pada mencit dibandingkan dengan kontrol negatif.

Ha = Bila nilai P<0,05 maka pemberian ekstrak etanol daun salam tidak
berpengaruh signifikan terhadap antidiare pada mencit dibandingkan dengan

kontrol negatif.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.1 Hasil Determinasi Tanaman

Daun Salam (Syzygium polyanthum), yang digunakan sebagai bahan uji
diperoleh dari yang didapatkan dari Perum Rabani Regency Ciparay, Kecamatan
Karangpawitan Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan hasil
determinasi nomor 309/LBM/IT/II/2024 memastikan bahwa tanaman yang
digunakan merupakan famili Myrtaceae Juss dengan sinonim Syzygium cymosum

Korth. Hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 1.

4.1.2 Hasil Kode Etik
Protokol penelitian ini telah disetujui oleh komisi Etik yang dilakukan di
STIKes Karsa Husada Garut dengan No:002076/KEP STIKes Karsa Husada

Garut/2024. Surat persetujuan etik ini dapat dilihat pada lampiran 2.

4.1.3 Hasil Frekuensi Pengujian Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun
Salam (Syzygium polyanthum)

Dalam penelitian ini telah dilakukan uji aktivitas antidiare dengan
menggunakan ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) sebagai kelompok
perlakuan serta obat Loperamid sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai
kontrol negatif. Mencit diinduksi terlebih dahulu oleh oleum ricini sebagai pencahar

selama 30 menit, sebelum diberikan ekstrak etanol daun salam (Syzygium

29
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polyanthum). Selanjutnya mencit diamati selama 6 jam per 1 jam dengan

mengamati frekuensi diare. Data hasil frekuensi diare dapat dilihat pada gambar 4.1

FREKUENSI FESES
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Gambar 4.1 Grafik Rata- Rata Frekuensi Pengujian Aktivitas Antidiare Ekstrak
Etanol Daun Salam

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa pada tiap- tiap kelompok
mencit terdapat perbedaan frekuensi feses akibat adanya perbedaan perlakuan. Pada
kelompok kontrol negatif yang diberi suspensi Na CMC 1% rata- rata frekuensi
feses menunjukkan nilai 26,32. Pada kelompok kontrol positif yang diberi suspensi
Loperamide rata- rata frekuensi feses menunjukkan nilai 18,65. Sedangkan pada
kelompok perlakuan, rata- rata frekuensi feses suspensi uji pada dosis 25 mg/kgBB
lebih kecil dibandingkan dengan suspensi pada dosis 50 mg/kgBB dan 100
mg/kgBB. Dari ketiga dosis perlakuan, ekstrak uji dengan dosis 25 mg/kgBB
memberikan efektevitas yang lebih baik dibandingkan dengan dua dosis lainnya

karena menunjukkan hasil rata- rata sebesar 13,31. Sedangkan dosis 50 mg/kgBB
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menunjukan 21,97 dan pada dosis 100 mg/kgBB sebesar 15,31. Maka kelompok
perlakuan yang memberikan efektivitas yang paling kecil pada frekuensi feses yaitu

kelompok dosis 25 mg/kgBB.

4.1.4 Hasil Bobot Pengujian Aktivitas Antidiare Ekstrak Etanol Daun Salam

(Syzygium polyanthum)
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Gambar 4.2 Grafik Rata- Rata Bobot Pengujian Aktivitas Antidiare Ekstrak
Etanol Daun Salam (Syzygium polyanthum)

Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa pada tiap- tiap kelompok
mencit terdapat perbedaan bobot feses akibat adanya perbedaan perlakuan. Pada
kelompok kontrol negatif yang diberi suspensi Na CMC 1% rata- rata bobot feses
menunjukkan nilai 5,04. Pada kelompok kontrol positif yang diberi suspensi
Loperamide rata- rata bobot feses menunjukkan nilai 4,63. Sedangkan pada
kelompok perlakuan, rata- rata bobot feses suspensi uji pada dosis 100 mg/kgBB
lebih kecil dibandingkan dengan suspensi pada dosis 25 mg/kgBB dan 50

mg/kgBB. Dari ketiga dosis perlakuan, ekstrak uji dengan dosis 100 mg/kgBB
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memberikan efektevitas yang lebih baik dibandingkan dengan dua dosis lainnya
karena menunjukkan hasil rata- rata sebesar 2,93. Sedangkan dosis 25 mg/kgBB
menunjukkan 2.93 dan pada dosis 50 mg/kgBB sebesar 5,36. Maka kelompok
perlakuan yang memberikan efektivitas yang paling kecil pada bobot feses yaitu

kelompok dosis 100 mg/kgBB.

4.1.5 Hasil Konsistensi Pengujian Aktivitas Antidiare Ekatrak Etanol Daun

Salam (Syzygium polyanthum)

Tabel 4.1 Hasil Konsistensi Diare

Kelompok Perlakuan Konsistensi Feses
60 120 180 240 300 360
Kontrol Negatif Na L L B L L L
CMC
Kontrol Positif B N L L N N
Loperamide
EEDS 25 mg/KgBB I B L N L L
EEDS 50 mg/KgBB L L L N N N
EEDS 100 mg/KgBB L L L N N N
Keterangan :

B= Berlendir/Berair

L= Lembek

N= Normal

EEDS= Ekstrak Etanol Daun Salam

Berdasarkan data diatas konsistensi feses yang baik atau normal yaitu pada
perlakuan dosis 50 mg/kgBB dan 100 mg/kgBB karena pada kedua dosis tersebut

memberikan efektivitas yang lebih baik dari pada perlakuan dosis yang lainnya.
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4.2 Analisis Data Bivariat

4.2.1 Uji Normalitas

A. Uji Normalitas Pada Frekuensi Diare

Uji normalitas data dalam penelitian ini digunakan metode Shapiro wilk,
karena Shapiro wilk ini digunakan untuk sampel yang jumlahnya kecil (kurang dari
50). Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 15 mencit. Namun saat
pengujian normalitas didapatkan varian tidak homogenitas p<0,05 sehingga tidak

memenuhi syarat untuk pengujian data menggunakan One Way ANOVA.

B. Uji Normalitas Pada Bobot Diare

Uji normalitas data dalam penelitian ini digunakan metode Shapiro wilk,
karena Shapiro wilk ini digunakan untuk sampel yang jumlahnya kecil (kurang dari
50). Pada penelitian ini digunakan sampel sebanyak 15 mencit. Pada pengujian
normalitas didapatkan varian homogenitas p>0,05, sehingga memenuhi syarat
untuk pengujian data menggunakan One Way ANOVA. Dari hasil pengujian One
Way ANOVA, terdapat perbedaan signifikan antar kelompok perlakuan. Maka
dilanjutkan uji lanjutan dengan Post Hoc Dunn Test untuk melihat kelompok mana
yang berbeda bermakna dibandingkan dengan kontrol negatif dengan tingkat
kepercayaan 95% (p<0,05), hasil dari uji Post Hoc Dunn Test p>0,05 maka hasil

tersebut berbanding dengan kontrol negatif.

4.2.2 Analisis Data
Berdasarkan uji normalitas frekuensi diare data menggunakan Shapiro wilk

didapatkan bahwa distribusi data tidak normal (p<0,05) hasil uji normalitas
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frekuensi dapat dilihat di lampiran 2. Sedangkan hasil homogenitas dengan nilai

signifikan <0,05 menunjukkan bahwa data tidak homogen.

Uji normalitas bobot diare menggunakan Shapiro wilk didapatkan bahwa
distribusi data normal (p>0,05) hasil uji normalitas bobot dapat dilihat di lampiran
2. Untuk hasil homogenitas dengan nilai signifikan >0,05 menunjukkan bahwa data
homogen maka dilanjutkan uji Post Hoc untuk melihat efek ekstrak daun salam
hasil dari pengujian Post Hoc >0,05 maka efek ekstrak daun salam tersebut tidak
berefek untuk berbagai kelompok perlakuan, karena nilai uji Post Hoc tingkat

kepercanyaannya 95% (p<0,05)

4.3 Pembahasan

Di Indonesia, diare merupakan masalah kesehatan masyarakat yang paling
utama. Salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian yang hampir terjadi di
setiap wilayah geografis di dunia dan dapat menyerang semua kelompok
masyarakat adalah diare. Salah satu penyebab utama mordibitas dan molaritas di
negara berkembang adalah diare (Ragil & Dyah, 2017). Loperamid merupakan obat
antidieuretik yang bekerja dengan cara bereaksi langsung pada otot-otot usus,
menghambat peristaltis dan memperpanjang waktu transit, mempengaruhi
perpindahan air dan elektrolit melalui mukosa usus, menaikkan viskositas dan
mencegah kehilangan air dan elektrolit (Mamun & Hasanuzzaman, 2020). Uji
aktivitas antidiare ini menggunakan beberapa parameter yang dilakukan

diantaranya bobot diare, frekuensi diare dan konsistensi diare.
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Pada penelitian ini, mencit dibagi menjadi 5 kelompok secara acak dan
ditempatkan pada kelompok sesuai dengan kelompok masing-masing. Pengamatan
pada 5 kelompok dilakukan melalui 3 parameter, yaitu berdasarkan konsistensi
feses/bentuk feses (normal, lembek, dan belendir/berair), bobot feses, dan frekuensi
feses. Mencit diinduksi agar menjadi diare serta pencahar dengan minyak jarak.
Meningkatkan air di usus menjadi senyawa yang larut tidak terisap dalam minyak

jarak.

Pada penelitian ini, mencit mula-mula didiamkan selama satu jam untuk
memberikan ruang yang cukup dalam lambung untuk pemberian perlakuan.
Selanjutnya, setelah dipuasakan dilakukan uji sebagai berikut Na CMC 1% sebagai
kontrol negatif , Loperamide HCl sebagai kontrol positif, ekstrak etanol daun salam
25 mg/KgBB, ekstrak etanol daun salam 50 mg/KgBB, dan ekstrak etanol daun
salam 100 mg/KgBB. Variasi dosis 25 mg/KgBB, 50 mg/KgBB, dan 100 mg/KgBB
yang digunakan memiliki tujuan untuk menentukan dosis obat yang tepat dalam
mengatasi diare. Variasi dosis 25 mg/KgBB, 50 mg/KgBB dan 100 mg/KgBB yang
digunakan bertujuan untuk mengetahui dosis pemberian yang tepat terhadap
penurunan diare. Satu jam kemudian semua kelompok perlakuan diinduksi dengan
minyak jarak yang memiliki efek pencahar karena disebabkan oleh kandungan
trigliserida asam risinolat yang dihidrolisis di dalam usus halus oleh enzim lipase
menjadi gliserol dan asam risinoleat. Asam risinoleat inilah yang akan menstimulasi
sekresi cairan dan elektrolit serta mempercepat transit di usus. Kemudian setelah
pemberian minyak jarak dilakukan pengamatan frekuensi diare, bobot diare dan

konsistensi diare dengan interval waktu 60 menit selama 6 jam. Diare ditandai
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dengan feses berbentuk cair atau setengah cair dapat pula disertai dengan frekuensi
defekasi yang meningkat. Penentuan efek antidiare dari ekstrak etanol daun salam

dilakukan dengan cara mengamati frekuensi diare dan konstitusi diare.

Berdasarkan hasil yang didapatkan melalui pengujian 15 ekor mencit yang
diberikan ekstrak etanol daun salam (Syzgium Polyanthum), dari penentuan
frekuensi diare diperoleh penurunan jumlah frekuensi dari mencit setelah diberi
perlakuan dibandingkan sebelum diberi perlakuan. Dari grafik 4.1 terlihat bahwa
pada menit ke-60 setelah pemberian ekstrak etanol daun salam (Syzgium
Polyanthum) rata-rata jumlah frekuensi diare ini terus berkurang hingga menit ke-
360. Hasil yang didapatkan pada kelompok positif (Loperamid) terlihat rata-rata
jumlah frekuensi mencit terhadap diare di menit ke-60 kemudian terus menurun
hingga menit ke-360. Tetapi pada pengujian normalitas dan homogenitas frekuensi
diare hasilnya tidak signifikan karena p<0,05, maka hasil frekuensi tersebut tidak

normal dan homogen.

Hasil uji normalitas bobot diare menggunakan Shapiro wilk didapatkan
bahwa distribusi data normal (p>0,05) hasil uji normalitas bobot diare. Untuk hasil
homogenitas dengan nilai signifikan >0,05 menunjukkan bahwa data homogen
maka dilanjutkan uji Post Hoc untuk melihat efek ekstrak daun salam hasil dari
pengujian Post Hoc (p>0,05) maka efek ekstrak daun salam tersebut tidak berefek,

karena nilai uji Post Hoc tingkat kepercanyaannya 95% (p<0,05).

Hasil dari konsistensi diare pada kontrol negatif konsistensi fesesnya tidak

normal, untuk kontrol positifnya pada menit ke 120, 300 dan 360 konsistensi
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fesesnya normal, untuk kelompok EEDS 25 mg/KgBB menit ke 240 saja yang
konsistensi fesesnya normal, untuk kelompok EEDS 50 mg/KgBB menit ke
240,300 dan 360 konsistensi fesesnya normal dan untuk kelompok EEDS 100
mg/KgBB sama seperti kelompok EEDS 50 mg/KgBB yaitu dimenit ke 240,300

dan 360 konsistensi fesesnya normal.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak etanol daun salam (Syzgium
Polyanthum) pada variasi dosis 25 mg/KgBB, 50 mg/KgBB, dan 100 mg/KgBB
terbukti tidak memiliki aktivitas antidare pada mencit karena dari hasil uji Post Hoc
didapatkan hasil (p>0,05) maka efek ekstrak daun salam tersebut tidak berefek,
karena nilai uji Post Hoc tingkat kepercanyaannya 95% (p<0,05). Tetapi pengujian
ini tetap memberikan efek antidiare namun sedikit, dapat dilihat dari hasil rata-rata
frekuensi, bobot, dan konsistensi diare yang dimana nilai rata-ratanya menurun.
Faktor yang menjadi tidak berefeknya ekstrak etanol daun salam yaitu pemberian

ekstrak etanol daun salam yang tidak efektif terhadap mencit.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak etanol daun salam (Syzygium polyanthum) dengan dosis 25
mg/KgBB, 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB kontrol positif Loperamid pada mencit
jantan memberikan efek antidiare. Pengujian ini memberikan efek antidiare pada
dosis 100 mg/kgBB namun sedikit, dapat dilihat dari hasil rata-rata frekuensi,
bobot, dan konsistensi diare yang dimana nilai rata-ratanya menurun. Faktor yang
dapat mempengaruhi tidak berefek dengan baik yaitu pemberian obat atau suspensi

ekstrak etanol daun salam yang tidak efektif terhadap mencit.

5.2 Saran
Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil negatif maka penting untuk
menggali faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil tersebut. Penting

juga untuk melakukan pengujian penelitian ini agar tahu efek dari daun salam yang

baik.
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Lampiran 3 Hasil Uji SPSS
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1. Hasil Uji Normalitas Bobot Diare
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Menit_Ke_60 Na CMC ,191 3 ,997 3 ,900
Loperamide HCI ,288 3 ,929 3 ,483
EEDS 25 mg/kgBB ,325 3 ,875 3 ,309
EEDS 50 mg/kgBB ,368 3 ,790 3 ,092
EEDS 100 mg/kgBB 179 3 ,999 3 ,948
Menit_Ke_120 Na CMC ,349 3 ,832 3 ,194
Loperamide HCI ,281 3 ,936 3 ,513
EEDS 25 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 50 mg/kgBB ,292 3 ,923 3 ,463
EEDS 100 mg/kgBB ,223 3 ,985 3 ,765
Menit_Ke_180 Na CMC ,318 3 ,887 3 ,344
Loperamide HCI 372 3 ,781 3 ,070
EEDS 25 mg/kgBB ,369 3 ,787 3 ,085
EEDS 50 mg/kgBB ,253 3 ,964 3 ,637
EEDS 100 mg/kgBB ,192 3 ,997 3 ,893
Menit_Ke_240 Na CMC ,266 3 ,952 3 ,579
Loperamide HCI ,260 3 ,958 3 ,605
EEDS 25 mg/kgBB ,229 3 ,981 3 ,739
EEDS 50 mg/kgBB 175 3 1,000 3 1,000
EEDS 100 mg/kgBB ,361 3 ,807 3 ,132
Menit_Ke_300 Na CMC 179 3 ,999 3 ,950
Loperamide HCI ,287 3 ,929 3 ,485
EEDS 25 mg/kgBB 175 3 1,000 3 1,000
EEDS 50 mg/kgBB ,253 3 ,964 3 ,637
EEDS 100 mg/kgBB ,219 3 ,987 3 ,780
Menit_Ke_360 Na CMC ,268 3 ,950 3 ,571
Loperamide HCI ,292 3 ,923 3 ,463
EEDS 25 mg/kgBB ,200 3 ,995 3 ,862
EEDS 50 mg/kgBB ,175 3 1,000 3 1,000
EEDS 100 mg/kgBB ,314 3 ,893 3 ,363




2. Hasil Uji Homogenitas Bobot Diare

Tests of Homogeneity of Variances
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Levene Statistic df1 df2 Sig.
Menit_Ke_60 Based on Mean 1,812 4 10 ,203
Based on Median ,500 4 10 737
Based on Median and with ,500 4 5,977 ,738
adjusted df
Based on trimmed mean 1,680 4 10 ,230
Menit_Ke_120 Based on Mean 3,622 4 10 ,045
Based on Median , 781 4 10 ,563
Based on Median and with , 781 4 5,369 ,580
adjusted df
Based on trimmed mean 3,283 4 10 ,058
Menit_Ke_180 Based on Mean 2,736 4 10 ,090
Based on Median ,507 4 10 , 732
Based on Median and with ,507 4 6,286 , 734
adjusted df
Based on trimmed mean 2,454 4 10 114
Menit_Ke_240 Based on Mean 3,341 4 10 ,055
Based on Median 1,086 4 10 414
Based on Median and with 1,086 4 4,152 ,466
adjusted df
Based on trimmed mean 3,128 4 10 ,065
Menit_Ke_300 Based on Mean 2,028 4 10 ,166
Based on Median 1,486 4 10 ,278
Based on Median and with 1,486 4 4,593 ,341
adjusted df
Based on trimmed mean 1,998 4 10 171
Menit_Ke_360 Based on Mean 3,645 4 10 ,044
Based on Median 1,140 4 10 ,392
Based on Median and with 1,140 4 3,827 ,455
adjusted df
Based on trimmed mean 3,405 4 10 ,053




3. Hasil Uji Post Hoc Bobot Diare

Multiple Comparisons

LSD
Mean Difference 95% Confidence Interval
Dependent Variable (I) Kelompok (J) Kelompok (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Menit_Ke_60 Na CMC Loperamide HCI 2,00000 2,31900 ,409 -3,1671 7,1671
EEDS 25 mg/kgBB 5,00000 2,31900 ,056 -,1671 10,1671
EEDS 50 mg/kgBB 1,33333 2,31900 ,578 -3,8337 6,5004
EEDS 100 mg/kgBB 3,00000 2,31900 ,225 -2,1671 8,1671
Loperamide HCI Na CMC -2,00000 2,31900 ,409 -7,1671 3,1671
EEDS 25 mg/kgBB 3,00000 2,31900 ,225 -2,1671 8,1671
EEDS 50 mg/kgBB -,66667 2,31900 ,780 -5,8337 4,5004
EEDS 100 mg/kgBB 1,00000 2,31900 ,675 -4,1671 6,1671
EEDS 25 mg/kgBB Na CMC -5,00000 2,31900 ,056 -10,1671 ,1671
Loperamide HCI -3,00000 2,31900 ,225 -8,1671 2,1671
EEDS 50 mg/kgBB -3,66667 2,31900 ,145 -8,8337 1,5004
EEDS 100 mg/kgBB -2,00000 2,31900 ,409 -7,1671 3,1671
EEDS 50 mg/kgBB Na CMC -1,33333 2,31900 ,578 -6,5004 3,8337
Loperamide HCI ,66667 2,31900 ,780 -4,5004 5,8337
EEDS 25 mg/kgBB 3,66667 2,31900 ,145 -1,5004 8,8337
EEDS 100 mg/kgBB 1,66667 2,31900 ,489 -3,5004 6,8337
EEDS 100 mg/kgBB Na CMC -3,00000 2,31900 ,225 -8,1671 2,1671
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Menit_Ke_ 180

Na CMC

Loperamide HCI

EEDS 25 mg/kgBB

EEDS 50 mg/kgBB

EEDS 100 mg/kgBB

Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC

EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB

-1,00000
2,00000
-1,66667
-,66667
,33333
-1,33333
,00000
,66667
1,00000
-,66667
,66667
-,33333
-1,00000
-1,66667
-,33333
1,33333
,66667
1,66667
1,33333
,00000
-,66667
,33333
-1,33333

2,31900
2,31900
2,31900
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280
1,03280

,675
,409
,489
,533
,754
,226
1,000
,533
,356
,533
,533
,754
,356
,138
,754
,226
,533
,138
,226
1,000
,533
,754
,226

-6,1671
-3,1671
-6,8337
-2,9679
-1,9679
-3,6345
-2,3012
-1,6345
-1,3012
-2,9679
-1,6345
-2,6345
-3,3012
-3,9679
-2,6345

-,9679
-1,6345

-,6345

-,9679
-2,3012
-2,9679
-1,9679
-3,6345
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4,1671
7,1671
3,5004
1,6345
2,6345

,9679
2,3012
2,9679
3,3012
1,6345
2,9679
1,9679
1,3012

,6345
1,9679
3,6345
2,9679
3,9679
3,6345
2,3012
1,6345
2,6345

,9679



Menit_Ke_240

Menit_Ke_300

Na CMC

Loperamide HCI

EEDS 25 mg/kgBB

EEDS 50 mg/kgBB

EEDS 100 mg/kgBB

Na CMC

Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC

EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB

1,00000
1,33333
,66667
1,33333
-1,00000
,33333
-,33333
,33333
-1,33333
-,33333
-,66667
,00000
-,66667
,33333
,66667
,66667
-1,33333
-,33333
,00000
-,66667
1,00000
,66667
,66667

,73030 ,201
,73030 ,098
,73030 ,383
,73030 ,098
,73030 ,201
,73030 ,658
,73030 ,658
,73030 ,658
,73030 ,098
,73030 ,658
,73030 ,383
,73030 1,000
,73030 ,383
,73030 ,658
,73030 ,383
,73030 ,383
,73030 ,098
,73030 ,658
,73030 1,000
,73030 ,383
,47140 ,060
47140 ,188
47140 ,188

-,6272
-,2939
-,9605
-,2939
-2,6272
-1,2939
-1,9605
-1,2939
-2,9605
-1,9605
-2,2939
-1,6272
-2,2939
-1,2939
-,9605
-,9605
-2,9605
-1,9605
-1,6272
-2,2939
-,0504
-,3837
-,3837
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2,6272
2,9605
2,2939
2,9605

,6272
1,9605
1,2939
1,9605

,2939
1,2939

,9605
1,6272

,9605
1,9605
2,2939
2,2939

,2939
1,2939
1,6272

,9605
2,0504
1,7170
1,7170



Menit_Ke 360

Loperamide HCI

EEDS 25 mg/kgBB

EEDS 50 mg/kgBB

EEDS 100 mg/kgBB

Na CMC

Loperamide HCI

EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC

EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC

EEDS 25 mg/kgBB

,66667 47140 ,188
-1,00000 47140 ,060
-,33333 47140 ,496
-,33333 47140 ,496
-,33333 47140 ,496
-,66667 47140 ,188
,33333 47140 ,496
,00000 ,47140 1,000
,00000 ,47140 1,000
-,66667 47140 ,188
,33333 47140 ,496
,00000 47140 1,000
,00000 ,47140 1,000
-,66667 ,47140 ,188
,33333 ,47140 ,496
,00000 47140 1,000
,00000 47140 1,000
,66667 ,66667 ,341
1,33333 ,66667 ,073
,66667 ,66667 ,341
1,00000 ,66667 ,165
-,66667 ,66667 ,341
,66667 ,66667 ,341

-,3837
-2,0504
-1,3837
-1,3837
-1,3837
-1,7170

-,7170
-1,0504
-1,0504
-1,7170

-,7170
-1,0504
-1,0504
-1,7170

-,7170
-1,0504
-1,0504

-,8188

-1521

-,8188

-,4854
-2,1521

-,8188
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1,7170
,0504
,7170
, 7170
,7170
,3837

1,3837

1,0504

1,0504
,3837

1,3837

1,0504

1,0504
,3837

1,3837

1,0504

1,0504

2,1521

2,8188

2,1521

2,4854
,8188

2,1521



EEDS 25 mg/kgBB

EEDS 50 mg/kgBB

EEDS 100 mg/kgBB

EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 50 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 100 mg/kgBB
Na CMC
Loperamide HCI
EEDS 25 mg/kgBB
EEDS 50 mg/kgBB

,00000
,33333
-1,33333
-,66667
-,66667
-,33333
-,66667
,00000
,66667
,33333
-1,00000
-,33333
,33333
-,33333

,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667
,66667

1,000
,628
,073
,341
,341
,628
,341

1,000
,341
,628
,165
,628
,628
,628

-1,4854
-1,1521
-2,8188
-2,1521
-2,1521
-1,8188
-2,1521
-1,4854

-,8188
-1,1521
-2,4854
-1,8188
-1,1521
-1,8188
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1,4854
1,8188
,1521
,8188
,8188
1,1521
,8188
1,4854
2,1521
1,8188
,4854
1,1521
1,8188
1,1521




4. Hasil Uji Normalitas Frekuensi Diare

Tests of Normality

50

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Menit_Ke_60 Na CMC 175 3 1,000 3 1,000
Loperamide HCI ,385 3 , 750 3 ,000
EEDS 25 mg/kgBB ,175 3 1,000 3 1,000
EEDS 50 mg/kgBB ,292 3 ,923 3 ,463
EEDS 100 mg/kgBB 175 3 1,000 3 1,000
Menit_Ke_120 Na CMC ,292 3 ,923 3 ,463
Loperamide HCI 314 3 ,893 3 ,363
EEDS 25 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 50 mg/kgBB ,292 3 ,923 3 ,463
EEDS 100 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
Menit_Ke_180 Na CMC 175 3 1,000 3 1,000
Loperamide HCI ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 25 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 50 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 100 mg/kgBB 3 3
Menit_Ke_240 Na CMC ,385 3 ,750 3 ,000
Loperamide HCI 3 3
EEDS 25 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 50 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 100 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
Menit_Ke_300 Na CMC ,385 3 ,750 3 ,000
Loperamide HCI ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 25 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 50 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 100 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
Menit_Ke_360 Na CMC ,253 3 ,964 3 ,637
Loperamide HCI ,385 3 , 750 3 ,000
EEDS 25 mg/kgBB 3 3
EEDS 50 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000
EEDS 100 mg/kgBB ,385 3 ,750 3 ,000

a. Lilliefors Significance Correction



5. Hasil Uji Homogenitas Frekuensi Feses

Tests of Homogeneity of Variances

51

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Menit_Ke_ 60 Based on Mean 3,702 4 10 ,042
Based on Median ,351 4 10 ,838
Based on Median and with ,351 4 2,833 ,831
adjusted df
Based on trimmed mean 3,203 4 10 ,062
Menit_Ke_ 120 Based on Mean 3,075 4 10 ,068
Based on Median ,603 4 10 ,669
Based on Median and with ,603 4 6,253 ,674
adjusted df
Based on trimmed mean 2,753 4 10 ,088
Menit_Ke 180 Based on Mean 5,867 4 10 ,011
Based on Median ,500 4 10 737
Based on Median and with ,500 4 3,533 , 742
adjusted df
Based on trimmed mean 4,896 4 10 ,019
Menit_Ke 240 Based on Mean 8,000 4 10 ,004
Based on Median ,500 4 10 737
Based on Median and with ,500 4 3,429 , 742
adjusted df
Based on trimmed mean 6,301 4 10 ,008
Menit_Ke 300 Based on Mean ,000 4 10 1,000
Based on Median ,000 4 10 1,000
Based on Median and with ,000 4 10,000 1,000
adjusted df
Based on trimmed mean ,000 4 10 1,000
Menit_Ke 360 Based on Mean 4,000 4 10 ,034
Based on Median 1,000 4 10 ,452
Based on Median and with 1,000 4 6,000 475
adjusted df
Based on trimmed mean 3,670 4 10 ,043




Lampiran 4 Perhitungan Dosis

Perhitungan dosis ekstrak etanol daun salam

m

a. Untuk dosis 25mg/KgBB = 25 g X 20g=0,5mg

b. Untuk dosis 50mg/KgBB = Omg X 20g=1mg
c. Untuk dosis 100mg/KgBB = 100mg x20g=2mg
Pemberian volume
0,5 0,5 mg

a. Untuk dosis 25 mg/KgBB = g x 5ml =0,1 ml

XSml =0,1 ml

b. Untuk dosis 50 mg/KgBB =

c. Untuk dosis 100 mg/KgBB = 218 Sml = 0,1 ml
100mg
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Lampiran 5 Dokumentasi

Serbuk simplisia daun salam

Bahan dan alat untuk maserasi Maserasi ekstrak etanol daun salam

Penyaringan Rotary sedian
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Pengentalan sediaan Penimbangan sediaan

Suspensi sediaan ekstrak daun salam

Suspensi kontrol Penimbangan hewan uji
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Pemberian obat per oral Pengamatan hewan uji

Hasil pengamatan diare Hasil pengamatan diare



Lampiran 6 Jadwal Penelitian
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No

Jenis Kegiatan

Desember Januari Februari Maret

April

Mei Juni Juli

123 41211234234341234123412341234

Penelusuran pustaka

VvV

Penyusunan pustaka

vVvv O vVVvvvYvyY vV

Seminar proposal

Revisi proposal

g b W N -

Pengumpulan
sampel

Pengambilan sampel

v v

Pemeriksaan sampel

Pengumpulan data

vV v

Pengolahan dara

Vv Y

Analisis data

Vv Y

Penyusunan laporan

VvV

12 Sidang hasil laporan 4
13 Revisi laporan 4
14 v

Pengumpulan
laporan




Lampiran 7 Rencana Anggaran Biaya
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No Komponen Volume | Satuan Harga Satuan | Jumlah (Rp)
(Rp)
A. | Bahan Habis Pakai
Daun Salam 2 kg Rp. 5.000 Rp. 10.000
Etanol 96% 4 liter Rp. 30.000 Rp. 120.000
Oleum Ricini 250 ml Rp. 25.000 Rp. 25.000
Na CMC 100 gram Rp. 20.000 Rp. 20.000
Loperamide 1 strip Rp. 5.000 Rp. 5.000
Mencit 20 ekor Rp. 20.000 Rp. 400.000
TOTAL Rp. 580.000
B. | Alat Tulis Kantor
Kertas HVS 1 rim Rp. 50.000 Rp. 50.000
Pulpen 2 buah Rp. 5.000 Rp. 10.000
Buku 1 buah Rp. 5.000 Rp. 5.000
Pensil 1 buah Rp. 3.000 Rp. 3.000
Tinta printer 1 set Rp. 85.000 Rp. 85.000
TOTAL Rp. 153.000
C. | Peralatan Penunjang
Toples 1 buah Rp. 10.000 Rp. 10.000
Baskom 2 buah Rp. 5.000 Rp. 10.000
Pisau 1 buah Rp. 5.000 Rp. 5.000
Alumunium foil 1 buah Rp. 25.000 Rp. 25.000
TOTAL Rp. 50.000
D. | Perjalanan
Pencarian bahan 1 paket Rp. 50.000 Rp. 50.000
praktek
Pemeriksaan sampel 1 paket Rp. 100.000 | Rp. 100.000
Uji Laboratorium 1 paket Rp. 200.000 | Rp. 200.000
Peminjaman Alat 1 paket Rp. 1.000.000 | Rp. 1.000.000
TOTAL Rp. 1.350.000
E. | Lain-lain
Internet/pencarian 1 paket Rp. 100.000 | Rp. 100.000
literatur
Pembuatan laporan 2 paket Rp. 100.000 | Rp. 100.000
Analisis data 1 paket Rp. 100.000 | Rp. 100.000
Dokumentasi 1 paket Rp. 50.000 Rp. 50.000
TOTAL Rp. 350.000
JUMLAH TOTAL Rp. 2.465.000
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Lampiran 8 Persetujuan Perbaikan Seminar Usulan Penelitian

LEMBAR PERSETUJUAN
PERBAIKAN SEMINAR USULAN PEN ELITIAN

NAMA : SITINURHALIMAH
NIM : KHGF21004
JUDUL : UJI AKTIVITAS ANTIDIARE EKSTRAK ETANOL DAUN

SALAM (SYZYGIUM POLYANTHUM) PADA MENCIT JANTAN
YANG DI INDUKSI OLEH OLEUM RICINI

Telah dilakukan perbaikan sesuai dengan saran tim penguji serta diperkenankan
untuk melanjutkan ke tahap seminar hasil penelitian

Garut, 07 Mei 2024

Menyetujui,
Penguji I Penguji 11
Dede Suharta, S.Kep., M.Pd. Dr. apt. Dani Sujana, S.Si., M.Farm.
Pembimbing
¥
=

apt. Risrina Nur Ekawati, S.Si., M.Farm.
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Mencit Jantan Yang Diinduksi Oleh Oleum Ricini”.
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